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Suatu ket.ika, hidup seorang dokter
yang ahli mengobati gigitan ular.
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Once upon a time, there lived a doctor
who was an expert at treating snakebites.
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One day, this doctor was

D on a house call to treat a
S man who had been bitten by
A a deadly poisonous snake.
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Suatu hari, dokter ini mendapat panggilan
ke rumah untuk mengobati seorang pria yang
digigit ular yang sangat beracun.




“There are two ways of treating this snakebite,”
said the doctor. You can either treat it through
medication, or by capturing the snake that bit him,
and forcing it to suck out its own poison,” advised the
doctor to the family of the bitten man.
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“Ada. dua cara untuk mengobati gigitan ular ini,”
kata si dokter. “Kamu bisa mengobatinya dengan
obat atau dengan menangkap ular yang telah
menggigitnya dan memaksa i ular untuk mengisap
racunnya sendiri,” saran dokter kepada keluarga pria
vang digigit ular.




After some discussion, the family
decided to locate the culprit and make it

suck its own poison out. Setelah berdiskusi
beberapa waktu, keluarganya
memutuskan untuk mencari
ular tersebut dan
membuatnya mengisap
racunnya keluar.




“Apakah kamu menggigit pria ini?”

“Did you bite this man?” asked the doctor
tanya dokter ketika ular ditangkap.

when the snake was caught.

“Yes, I did.” replied the snake. “Iya, saya menggigitnya,” jawab si ular.




“Take back my own poison?

Never! | have never done such a

thing and I never willl” hissed the
strong-willed snake.

“Mengambil kembali
racunku? Tidak akan
pernah! Saya tidak pernah
melakukan hal seperti itu
dan tidak akan pernah!”
desis ¢i ular Keras kepala.

“Well then, ” said the doctor,
“You must suck your own poison
out of the wound.”

“Kalau begitu,”
kata dokter, “Kamu harus
mengisap racunmu
Keluar dari lukanya.”




Then the doctor started a camp fire and turned
to the snake saying, “If you don’t suck the poison
out, throw you into this fire and burn you up!”

Kemudian dokter mulai menyalakan api
unggun dan menoleh ke si ular sambil
berkata, “Bila kamu tidak mengisap keluar
racunnya, saya akan melempar kKamu ke api
ini dan membakarmu!”




“’ ’d rather die than relent!” answered the snake,
and began moving towards the fire.

“Saya lebih baik mati daripada menyerah!”
jawab si ular dan mulai bergerak menuju api.




In all his years, the doctor had
never seen anything like this! He took
pity on the courageous snake, and
barred its way towards the flames.

Seumur hidupnya,
dokter itu tidak pernah
melihat hal seperti ini!
Dia mulai mengasihani
ular yang berani dan
menghalangi jalannya
menuju api.




Kemudian,

Thﬂﬂ, using dengan menggunakan
medicines and magic obat dan mantra ajaib,
spells, he removed the dia mengeluarkan
poison in the man. racun dari dalam

tubuh pria tersebut.



The doctor admired the snake’s single-minded determination.
He knew that if it used the determination in a wholesome way,
it could improve itself and avoid unwholesome actions.

Dokter itu mengagumi
keteguhan hati ¢i ular.

Dia tahu bahwa bila keteguhan
hati tersebut digunakan dengan
cara yang benar, akan membuat
si ular lebih baik lagi dan
menghindari perbuatan
tidak bajik.




S0 after teaching the snake the Five Precepts,
he set it free and advised it to go in peace and
harm no one again.
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MORAL OF THE STORY
Determination wins respect.

Keteguhan hati

memenangi rasa hormat.
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Dari si Pendongeng kepada Pembaca

Saat kamu membaca atau mendengar cerita-cerita kuno ini, dan
berpikir benar tidak ya, Buddha memberikan beberapa saran
yang mungkin berguna. Beliau berkata jika kamu mendengar apa
yang dikatakan seorang Bhikkhu, kamu harus menilai artinya,
menimbang atau mempertimbangkannya, dan setelah menyelidiki
dan menganalisis jika kamu menemukan hal tersebut masuk akal dan
baik serta berguna bagi seseorang maupun semua orang, maka
terima dan berbuatlah sesuai dengannya.

Terpujilah Buddha Yang Agung, Mulia, Tercerahkan Sempurna dan
mari kita mengikuti Kebenaran.

“Tidak §ﬂa kebajikan yang lebih baik daripada hati yang
e wel& asih luar biasa; tidak ada agama yang lebih tinggi
da ripac}e peﬂgembangan kebijaksanaan moral!
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